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buah jam berdiri yang ditempatkan di liwan masjid bagian depan
dan bagian belakang.

10) Refregrator yang berjumlah dua buah dan diletakkan di bagian
kanan (untuk jama’ah pria) dan kiri (untuk jama’ah wanita) liwan
masjid untuk mendinginkan minuman gelas yang disediakan
secara gratis untuk para jama’ah Masjid Agung KH. Anas
Machfudz Lumajang.

11) Dispenser dan berjumlah empat dua diantaranya untuk jama’ah
pria

12) Jadwal sholat abadi untuk Kabupaten Lumajang.

13) Standding Banner (banner berdiri), sebagai pemberitahuan
kegiatan yang akan dilakukan di Masjid Agung KH. Anas
Machfudz seperti pengajian rutin Ahad Pahing.

14) Kotak infaq dan amal.

15) Papan informasi masjid yang terdiri dari informasi mengenai
jadwal, daftar nama imam sholat lima waktu, dan sholat Jum’at,
jadwal khotib sholat Jum’at, serta laporan keuangan infaq setiap
minggu Masjid Agung KH. Anas Machfudz.

16) Loker, dan rak sepatu

17) Toilet wanita dan pria dan tempat wudhu pria dan wanita.

18) Tempat parkir

19) Ruang TPQ

20) Ruang Remaja masjid (Remas)
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21) Balai Pengobatan Masjid Agung KH. Anas Machfudz

22) Kantor Takmir Masjid.

. Kesucian dan Kebersihan

Untuk menjaga kebersihan serta kesucian masjid, Masjid
Agung KH. Anas Machfudz Lumajang membentuk Qoyyimul Masjid
yang mengurus dan memelihara dan menjaga kebersihannya, baik
dhahir maaupun ma’nawi. Kebersihan dzahir yaitu terpelihara
kesuciaan serta kebersihan masjid dari kotoran-kotoran dan najis.
Adapun kebersihan maknawiyah ialah tetap terpeliharanya masjid
sebagai tempat ibadah kepada Allah Subianahu Wata’ala. Pihak
Qoyyimul Masjid Masjid Agung telah menetapkan jadwal pembersihan
masjid yaitu sebagai berikut:
1) Menyapu halaman depan dan samping masjid 3 kali sehari,
belakang masjid 2 kali sepekan.
2) Menyapu lantai dan. vakum: karpet serambi masjid 3 kali sehari,
ruang utama 2 kali sehari, ruang balkon 2 kali sepekan, kantor lama
2 kali sepekan,
3) Mengepel lantai: ruang utama dan serambi masjid 2 kali sehari,
ruang balkon dan kantor lama 2 kali sepekan
4) Membersihkan toilet dan tempat wudhu: toilet pria dan wanita,
ruang wudhu pria dan wanita, toilet takmir dilaksanakan 2 kali

sehari, kecuali ruang wudhu pagar setiap hari.
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5) Membersihkan saluran air; bagian dalam dan luar depan 2 kali
sepekan
6) Membersihkan pintu dan jendela dilakukan setiap hari
7) Membuang sampah dan menyiram setiap hari
8) Menjemur dan mengganti keset 2 hari sekali
9) Membersihkan badang 2 kali setahun bulan Ramadhan dan Maulid
10) Membersihkan atap 2 kali setahun pada bulan Agustus dan Januari
11) Membersihkan kipas angin dilakukan seminggu 2 kali*.
c. Keamanan dan Ketertiban

Dalam menjaga ketertiban dan keamanan di Masjid Agung
KH. Anas Machfudz memiliki beberapa penjaga masjid yang bertugas
dalam mengontrol keamana Masjid selama 24 jam yang beranggotakan
dua oraang yaitu : AKBP (purn) Haji Abdul Latif dan Mohammad
Yunus. Masjid Agung KH. Anas Machfudz dibukaa selama 24 jam.
Hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat di sekitar
Masjid Agung KH. Anas Machfudz L.uamajang maaupun para musafir
yang ingin singgah di.masjid®.

3. Bidang Pemberdayaan
a. Pendidikan dan Pelatihan

Sidi Gazalba memaparkan bahwa pendidikan menjadi salah

satu rencana yang tepat guna untuk menormalkan kembaliarti masjid

serta fungsi-fungsinya. Di Indonesia, sudah bukan menjadi fenomena

18 plakat Petugas Kebersihan Masjid Agung KH. Anas Machfudz Lumajang
19 Wawancara bersama Bapak Lutfi selaku ta’mir Masjid Bidang Keamanan dan Ketertiban.
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baru mengenai bangunan masjid yang difungsikan sebagai tempat
pembinaan umat Muslim dengan diadakannya kegiatan belajar
mengajar baik dari jenjang yang rendah hingga jenjang yang tinggi
mulai dari taman pendidikan Al-Quran hingga lembaga pendidikan
yang setara dengan perkuliahan. Selain sebagai lembaga-lembaga
sekolah, masjid juga memiliki fungsi penting dalam mencetak generasi
muda yang taat beragama.

Dalam bidang pendidikan dan pelatihan, Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang menjadi salah satu masjid yang
mengoptimalkan fungsinya sebagai sarana umat dalam menuntut ilmu-
ilmu agama. Hal tersebut terbukti dengan adanya lembaga serta
kegiatan dalam Masjid Agung KH. Anas Machfudz seperti, TPQ
(Taman Pendidikan al-Qur’an) yang diperuntukkan untuk anak-anak
kecil di sekitar masjid dengan mendatangkan guru-guru yang sudah
diseleksi sebelumnya dengan keahlian dibidang al- Qur’an baik dalam

tajwidnya serta mengajarnya.

. Sosial dan Kesehatan

1) Pemberdayaan Sosial.
a) Tempat Penyaluran Zakat dan Infaq
Dalam sejarahnya Nabi Muhammad Sallallah ‘Alaihi
Wassallam memfungsikan masjid sebagai baitulmal, adanya
baitulmal berguna untuk mengatu kas dan keuangan negara.

Akan tetapi saat ini masjid tidak lagi difungsikan sebagai
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baitulmal melainkan sebagai badan penyalur zakat dan infaq.
Seperti di Masjid Agung KH. Anas Machfudz fungsi masjid
sebagai baitulmal dialih fungsikan sebagai penampung zakat
dari masyarakat sekitar dan menyalurkannya kepada
masyarakat yang membutuhkan dengan membentuk panitia
atau badan ‘amil zakat®.

b) Tempat Menyantuni Anak Yatim dan Dhu ‘afa

Masjid Agung KH. Anas Machfudz melaksanakan
santunan bagi puluhan anak yatim dan dhuafa di Kecamatan
Lumajang dua kali dalam setahun yaitu pada Bulan
Muharram dan Ramadhan. Pada bulan Muharram santunan
dilakukan pada tanggal 10 Muharram atau biasa di sebut
dengan ‘4syura yang mana pada peringatan tersebut
dianjurkan untuk menyayangi, menjamu, serta menyantuni
anak yatim. Santunan yang kedua yaitu pada bulan Ramadhan
yang dilenggarakan pada tanggal ke-25 Ramadhan:.

c) Tempat Penyediaan Makanan.

Masjid Agung KH. Anas Machfudz menggelar
pembaagian makanan secaara gratis pada setiap bulan
Ramadhan yaitu membagikana makanan dan ta’jil untuk
berbuka. Biasanya pihak masjid menyiapkan 600 kotak

makanan yang diperoleh dari sodaqoh yang diberikan

2% \Wawancara bersama Ustadz Noer chotib selaku Ketua Bidang Kemakmuran Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang, pada tanggal 29 Mei 2023, bertempat di serambi Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang.
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masyarakat sekitar kemudian disalurkan kepada para jama’ah
masjid Agung KH. Anas Machfudz?".
d) Tempat Penampungan dan Penyalur Hewan Qurban.
Dalam memperingati hari Raya ledul Adha Masjid
Agung KH. Anas Machfudz membentuk panitia untuk
mengkoordinir siapa saja yang inging berkurban, menyiapkan
Jagal atau orang yang menyembelih hewan qurban, serta
mendata masyarakat sekitar untuk penyaluran daging
qurban?.
e) Tempat Melangsungkan Pernikahan (Akad Nikah).
Pelaksanaan pernikahan dalam agama Islam
dianjurkan di Masjid seperti yang disabdakan oleh Rasulullah
Sollallahu  ‘Alaihi Wassallam yang diriwayatkan oleh at-
Tirmizi dalam suatu Hadits yang berbunyi “Umumkanlah
pernikahan. dan laksanakanlah  di, masjid, serta tabuhlah
gendang untuk meramaikannya’?’,
Dalam hal ini Masjid Agung menyediakan layanan
sosial untuk masyarakat umum berupa pelayanan acara

pernikahan. Pelayanan tersebut meliputi mengkondisikan

peralatan serta hiasan ruangan, perayaan pernikahan yang

2 Wawancara bersama Ustadz Noer chotib selaku Ketua Bidang Kemakmuran Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang, pada tanggal 29 Mei 2023, bertempat di serambi Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang.

% Ibid.

2 Andika Saputra, Nur Rahmawati. Masjid Dimensi Idealitas dan Realitas. (Surakarta:
Muhammadiyah University Press: 2020) hal. 98
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nantinya digelar di liwan Masjid Agung KH. Anas Machfudz,
selain itu Masjid Agung KH, Anas Machfudz juga
menyiapkan master of ceremony atau pembawa acara juga
disediakan Hadrah Masjid KH. Anas Machfudz untuk

memeriakan acara perayaan pernikahan®*.

2) Pemberdayaan Kesehatan

Dalam pemberdayaan kesehatan Masjid Agung KH. Anas
Machfudz ini masjid menyediakan balai pengobatan yang terletak
dibagian barat Masjid tepatnya di sebelah TPQ Masjid Agung KH.
Anas Machfudz dan ruang Remaja Masjid. Pemberdayaan
kesehatan masjid ini difungsikan untuk melayani jama’ah masjid
dalam hal kesehatan dengan memiliki program untuk check-up
kesehatan secara rutin yang dilakukan dua kali dalam sepekan
yaitu pada setiap hari Rabo dan Jum’at pagi. Kecuali selama Bulan
Ramadhan pemeriksaan gratis dilakukan setiap hari. Selain check-
up kesehatan, pemberdayaan kesehatan Masjid Agung KH. Anas
Machfudz juga -memberi. pengobatan secara percuma dengan
memberi obat maupun suplemen kesehatan serta vitamin kepada

jama’ah masjid®.

24 Wawancara bersama Ustadz Noer chotib selaku Ketua Bidang Kemakmuran Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang, pada tanggal 29 Mei 2023, bertempat di serambi Masjid Agung KH.
Anas Machfudz Lumajang.

% Wawancara bersama Ibu Nyai Hajjah Chorida Pasriningrum selaku Istri Ketua Ta’mir Masjid
Agung Lumajang dan Koordinator pemberdayaan Wanita, bertempat di Masjid Agung KH. Anas
Machfudz Lumajang. Pada tanggal 29 Mei 2023 jam 06.29
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¢. Hubungan Masyarakat dan Publikasi

Masjid juga berfungsi sebagai tempat untuk mengumumkan
hal- hal penting menyangkut hidup umat Islam. Baik suka maupun
duka yang berhubungan dengan kesatuan sosial di sekitar lingkungan
masjid®. Dalam fungsi masjid tersebut Masjid Agung KH. Anas
Machfudz menyediakan pihak yang bertanggung jawab yaitu bidang
urusan hubungan masyarakat (humas) dan publikasi yang dipegang
oleh Bapak Fuad Asyaibi dan Bapak Farad Hidayanto. Untuk
menyalurkan serta mengumumkan hal-hal penting seperti kegiatan
kajian, pengajian, kegiatan acara Perayaan Besar Islam (PHBI) atau hal
penting lainnya Masjid Agung KH. Anas Machfudz menyediakan
standing banner di bagian depan lobi masjid kemudian, masjid juga
menyediakan layanan website resmi Masjid Agung KH. Anas
Machfudz sebagai pusat informasi mengenai kegiatan serta hal-hal
lainnya yang berkaitan dengan masjid. Selain. itu, Masjid Agung KH.
Anas « Machfudz - juga —aktif - di sosial -media facebook untuk
mengumumkan  kegiatan yang .akan. diselenggarakan seperti kajian
Islam rutin, atau pengajian serta update kegiatan lainnya setiap

waktu?’.

% Sidi Gazalba. Mesjid Pusat Ibadat dan kebudayaan Islam.( Jakarta: Pustaka Al- Husna. 1994)
Hal. 127.

" \Wawanwara dengan Bapak Fuad Asyaibi selaku Penanggung Jawab urusan Humas dan
Publikasi Masjid Agung KH. Anas Machfudz. Pada tanggal 4 April 2023.
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d. Pemberdaayaan Peran Wanita
Dalam fungsi Masjid Agung KH. Anas Machfudz Lumajang

di bidang pemberdayaan peran wanita masjid membebaskan jama’ah

untuk melakukan kegiatan apapun yang dapat mensejahterakan umat.

Dengan di bentuknya ketakmiran di bidang pemberdayaan peran

wanita yang dibawahi oleh Ibu Nyai Hajjah Choridah dan ibu Hajjah

Luluk Qudsiyah guna unruk membuat, mengontrol, serta

mengkondisikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bidang ini.

Adapun kegiatan-kegiatan dalam pemberdayaan wanita Masjid Agung

KH. Anas Machfudz ialah sebagai berikut:

1) Kegiatan rutin Nderes al- Qur’an, yang dilakukan setiap hari Senin
dan Selasa setelah selesai sholat subuh berjama’ah dan dzikir
subuh, jama’ah wanita dibagi menjadi dua kelompok.

a) Kelompok satu beranggotakan jama’ah yang sudah lancer dan
bagus bacaannya serta tajwidnya deres enam surah al-Qur’an
yaitu. surah: Surah ral-Wagqi’ah, Surah- Yasin,Surah ar-
Rahman, Surah. Tha Ha, Surah as- Sajadah, dan Surah al-
Mulk.

b) Kelompok dua beranggotakan jama’ah wanita yang belum
lancar dan belum benar bacaannya serta tajwidnya, dalam

kelompok ini jama’ah dibina oleh Ibu Hj. Luluk Khoriyah®,

%8 \Wawancara bersama Ibu Nyai Hajjah Choridah Pasriningrum Selaku Koordinator
Pemberdayaan Peran Wanita Masjid Agung KH. Anas Machfudz, pada tanggal 29 Mei 2023,
bertempat di Liwan masjid
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2) Kegiatan tartil al- Qur’an, yang dilaksanakan setiap hari Rabu dan
Kamis ba’da sholat subuh kegiatan tartil Qur’an dilakukan oleh
seluruh jama’ah wanita dengan duduk melingkar dan membaca
Qur’an per makrak dengan tartil secara bergantian. Setelah
melaksanakan ngaji tartil kemudian dilanjutkan dengankegiatan
Sholat Tasbih dan Sholat Hajat.

3) Khusus hari Jum’at karena hari yang sangat mulia dari hari lainnya
dan juga disebut sebagai hari raya umat Islam jama’ah wanita
membaca Surah al-Kahfi dan Surah Yasin kemudian untuk malam
menggelar tahlil dan dzikir bersama.

4) Kegiatan Majlis Ta’lim dan ngaji kitab, yang dilakukan setiap hari
Sabtu pagi dengan mendatangkan Kiai yaitu KH. Ahmad Qusyairi.
Dilanjutkan dengan istighosah, dan pembacaan Dzikir Ghofiliin
serta Sholawat Kubra yang dipimpin olek al-Banjari Putri Masjid
Agung KH. Anas Machfudz.

5) - Setiap hari Minggu kegiatan yang dilakukan berbeda-beda, seperti:
a) Hari Minggu, minggu pertama digelar Istighosah bersama.

b) Hari Minggu, minggu kedua kegiatan yang dilaksanakan
adalah khataman al-Qur’an.
c) Hari Minggu, minggu ketiga melaksanakan kegiatan

pembacaan Diba iyah atau Barzanji bersama-sama®.

? \Wawancara bersama Ibu Nyai Hajjah Choridah Pasriningrum Selaku Koordinator
Pemberdayaan Peran Wanita Masjid Agung KH. Anas Machfudz, pada tanggal 29 Mei 2023,
bertempat di Liwan masjid
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Kegiatan pembacaan Sholawat Nariyahah 4.444 kali, kegiatan ini
dillaksanakan setiap ba’da subuh pada hari Rabo di minggu ke- 4.
Kegiatan santunan anak yatim, kegiatan tersebut dikelolah dengan
membentuk panitia Binaan Anak Yatim yang nantinya akan
mendata anak yatim yang akan disantuni dengan kategori anak
yang masih belum baligh, kemudian selain mendata daftar anak
yatim panitia juga bertugas menyiapkan seragam bagi anak-anak
yatim yang terdaftar, serta mengkoordinasi pengumpulan dana dari
para jama’ah masjid yang ingin menjadi donatur dalam
pelaksanaan santunan. Santunan anak yaim yang digelar oleh
pemberdayaan wanita masjid Agung KH. Anas Machfudz ini
berbeda dengan yang yang dilakukan oleh pihak takmir Masjid
Agung KH. Anas Machfudz yang mana perbedaannya terletak di
berapa kali pelaksanaannya, santunan yang dilaksanakan lima kali
dalam setahun, yaitu:

a) Bulam Muharrom; tepatnya pada tanggal 10 Muharrom.

b) Bulan Maulid atau bulan Rabi’ul Awwal, yang bertepatan
dengan perayaan hari lahirnya Nabi Muhammad Sallallah
‘Alaihi Wassallam yaitu pada tanggal 12 Rabi 'ul Awwal.

c) Bulan Ramadhan, santunan dilaksanakan pada hari ketiga
puasa.

d) Bulan Syawal, pada bulan syawal ini dilakukan bersamaan

dengan Halal bi Halal jama’ah wanita masjid.
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e) Pada Bulan Dzulhijjah, bertepatan dengan perayaan Idul

Adhha atau hari Raya Qurban®.
8) Anjangsana Jama’ah Wanita.

Dalam menjalankan kegiatan anjangsana ini tidak
bertempat di masjid, melainkan di rumah-rumah jama’ah dengan
sistem seperti arisan dengan bergantian siapa yang memperoleh
maka rumah jama’ah itulah yang akan ditempati sebagai tuan
rumah pengajian. Kegiatan anjangsana ini dibagi menjadi dua,
yaitu:

a) Pengajian Tabligh, pengajian ini dilaksanakan seetiap
seminggu  sekali, pengajian ini dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan berbeda setiap minggunya seperti;
pembacaan Diba 'iyah atau Barzanji, atau lainnya.

b) Pengajian Sakinah, berbeda dengan pengajian Tabligh,
pengajian. Sakinah dilaksanakan setiap. satu bulan sekali,
dengan dilaksanakannya khotmil Qor’an, pembacaan tahlil,
dan tausiyah®.

9) Kegiatan Bulan Ramadhan.
Pada bulan Ramadhan pemberdayaan wanita Masjid

Agung KH. Anas Machfudz Lumajang mengadakan kegiatan

%0 Wawancara bersama Ibu Nyai Hajjah Choridah Pasriningrum Selaku Koordinator
Pemberdayaan Peran Wanita Masjid Agung KH. Anas Machfudz, pada tanggal 29 Mei 2023,
bertempat di Liwan masjid

%1 Wawancara bersama Ibu Nyai Hj. Choridah Pasriningrum Selaku Koordinator Pemberdayaan
Peran Wanita Masjid Agung KH. Anas Machfudz, pada tanggal 29 Mei 2023, bertempat di Liwan
masjid
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lomba tartil qur’an, lomba membaca Dibaiyah dan menggelaar

tasyakuran khothmil Qur’an menjelang akhir bulan Ramadhan®.

e. Remaja Masjid

Remaja Masjid merupakan generasi-generasi muda penerus
bangsa dan agama Islam. Remaja Masjid diartikan sebagai sekelompok
orang yang terdiri dari kaum muda dan mudi yang menjalankan
kegiatan sosial serta keagamaan di lingkungan masjid®**. Ramaja
Masjid Agung KH. Anas Machfudz Lumajang memiliki tugas untuk
membantu memakmurkan Masjid Agung KH. Anas Machfudz dengan
membantu semua Kkegiatan yang diselenggarakan Takmir Masjid.
Selain itu pembina Remaja Masjid juga mengadakan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat seperti setiap satu minggu sekali diadakannya
pelatihan public speaking, dan kegiatan rutinan yang dilaksanakan
setiap hari Kamis malam Jum’at yang diisi dengan pembacaan

Barjanji, istighosah, dan.tahlil bersama®*.

% bid.

%% Hizbun Al- Faiyadh dan Fadhilah. Peran Remaja mansjid dalam Meningkatkan Kemakmuran
Masjid  Sabilil Jannah di Kampung Doy, Banda Aceh, dalam Jurnal riset dan pengabdian
Masyarakat, Vol. 2, no. 1, 46-56. Tahun 2022

 \Wawancara bersama Ratna Fani Dewi Selaku Remaja Masjid KH. Anas Mavchfudz Lumajang.
Pada taanggal 22



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam proses penelitian, peneliti memaparkan beberapa uraian-uraian
yang kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sejarah dan Perkembangan Masjid Agung KH. Anas Machfudz
Lumajang.
Majid Agung KH. Anas Machfudz Lumajang berdiri pada tahun
1940 dan mengalami beberapa perluasan pada tahun 1969 dan 1975 serta
mengalami beberapa renovasi besar-besaran sebanyak dua kali di tahun
1987 dan tahun 2002-2003. Untuk renovasi terakhir yaitu renovasi serta
penambahan interior yang dilakukan untuk bagian dalam masjid yang
dilaksanakan pada tahun 2022. Dalam pemilihan penamaan masjid,
Bupati ke- 10 Lumajang mengabadikan nama salah satu ulama’ tersohor
dan paling berpengaruh yaitu KH. Anas Machfudz Lumajang sebagai
bentuk rasa terimakasih atas jasanya.
2. Fungsi-fungsi Masjid Agung KH. Anas Machfudz Lumajang.
Pada awal perkembangannya yakni dimasa ketakmiran KH.
Anas Machfudz hingga akhir masa ketakmiran KH. Sahlan pada tahun
1996 masjid hanya berfungsi sebagai sarana untuk beribadah saja, namun

pada masa ketakmiran KH. Ekhsan Anwar tepatnya pada tahun 2005 ada
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sedikit perkembangan fungsidengan dibentuknya TPQ dan LPBA serta
pengajian sebulan sekali namun Kkegiatan tersebut tidak konsisten.
Barulah pada masa ketakmiran KH. Amak Fadholi di tahun 2008 fungsi
masjid mulai berkembang dan meluas hal tersebut terbuki dengan
banyaknya kegiatan- kegiatan di berbagai bidang. Namun di tahun 2020
awal tepatnya pada bulan Maret 2020 kegiatan masjid terdapat
pengurangan diakibatkan pandemi Covid-19, penguranan kegiatan
tersebut terjadi hingga pada pertengahan tahun 2022 setelahya kegiatan

berjalan seperti semula.

B. Saran

Penelitian mengenai sejarah perkembangan dan fungsi sosial masjid
Agung KH. Anas Machfudz Lumajang ini masih jauh dari kata sempurna
sehingga diperlukan tinjauan-tinjauan kembali untuk mencapai kesempurnaan
dan kebenaraan yang lebih baik. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
lebih mendalam. dalam_pengambilan. sumber informasi. mengenai Masjid
Agung KH. Anas Machfudz Lumajang serta memfokuskan rumusan masalah
yang bebeda dan lebih menarik karena masih banyak sisi yang perlu diulas

mengenai Masjid Agung KH. Anas Machfudz.
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